CEGAH KENAKALAN REMAJA
MELALUI PENDIDIKAN KARAKTER

Oleh
| GedeAgung Jaya Suyawan
Fakultas pada DharmaAcarya IHDN Denpasar

Abstract

Adolescents as the futugeneration should have the character to lwaigrof

and be aole model to the next generation. Howettas time, thex are not a

few Indonesian adolescent learners do negative things, such as skipping school
, involved in brawls , drugs , and sexual harassment . Besides harming
themselves such misbehaviore atso harmful to societgll parties, namely
families, schools and the communityust work together to find solutions for

it. One of the things that can be done is tovite character education in the
family and schools that teach chigsirto make decisions wisely and practise it

in their daily lives so that they can contribute positively to their enuirent.
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. PENDAHULUAN Seiring perkembangan teknologi dan era
Remaja atau pelajar adalah generaglobalisasi, kini kenakalan remaja tidak hanya
penerus bangsa, oleh karena itu kaum remagxjadi di kota-kota besar tetapi juga di
semestinya mendapatkan pendidikan dengpedesaan. MenurWillis (2005:87), bahwa
baik sehingga memiliki kemampuan untukenakalan remaja bukanlah hal baru. Masalah
melanjutkan cita — cita luhur bangsa serta dapat sudah ada sejak berabad-abad yang lampau.
bersaing dengan negara maju. Pendidikan aéatnakalan remaja pada setiap generasi
dimulai dari pendidikan dalam keluarga olefberbeda karena pengaruh lingkungan
orang tua dan dilanjutkan dengan pendidikatebudayaan dan sikap mental masyarakat pada
formal di lembaga pendidikan yang diberikamasa itu. Saat ini kenakalan remaja mulai dari
oleh tenaga pendidik profesional. Pendidikakasus bolos sekolah, tawuran antar pelajar
yang berhasil adalah pendidikan yang bisaerokok dan penggunaan obat terlarang,
merubah sikap, perilaku, emosi damencurian, pelecehan seksual hingga kasus
pengetahuan peserta didiknya ke arah yapgmbunuhan. Di usia mereka yang seharusnya
lebih baik. Namun saat ini masih banyaklisibukkan dengan jadwal sekolah dan
kita temukan para remaja yang berstatuektrakulikuler tetapi beberapa oknum pelajar
pelajar melakukan pelanggaran norma baikalah menyibukkan diri dengan kegiatan negatif
disekolah maupun di masyarakat. Sebagian dgang tidak saja merugikan diri sendiri tetapi juga
mereka ada yang sampai melakukan perbuatarang banyak. Masalah kenakalan remaja,
yang meresahkan masyarakat. Semua ulkhususnya remaja usia sekolah atau remaja
remaja ini dikenal dengan sebutan kenakalg@ang sedang duduk di bangku sekolah bukan
remaja. saja meresahkan orang tua dan masyarakat,
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namun juga meresahkan para guru di sekolatamun sudah menjadi tugas kita semua untuk
Kenakalan siswa bukan saja hanya sekedhut peduli dan mencari solusi agar kenakalan
masalah orang tua dan masyarakat semagpara remaja ini dapat ditanggulangi dengan baik
Namun juga merupakan masalah bagi sekolatan dapat merubah pemikiran para remaja agar
karena sekolah sebagai lembaga pendidikamemiliki rasa tanggung jawab kepada diri
formal dianggap yang paling bertanggung jawatendiri, keluaga dan bangs&anggung jawab
terhadap hasil pendidikan termasuk di dalamnyi tidak dapat diserahkan kepada pihak sekolah
karakter seorang anak (siswa). karena mereka berstatus pelapaelainkan
Jika diamati amanat Undang-undangiperlukan kerjasama yang baik dari berbagai
Nomor 20Tahun 2003 tentang Sistempihak seperti kepolisian, sekolah, lembaga
Pendidikan Nasional lembaga pendidikaswadaya masyarakat dan keluarga. Salah satu
(sekolah) memang merupakan wahana bagplusi yang bisa dilakukan adalah penanaman
pendidikan karakterPendidikan karakter pendidikan karakter remaja secara dini, baik
hanya mungkin terwujud, jika setiap pendidikadi lingkungan keluarga, sekolah maupun di
dan tenaga kependidikan di lembaga (sekolamgasyarakat.
tersebut menyadari pentingnya pendidikan Berdasarkan pengertian dari pendidikan
karakter dalam mencapai tujuan utukarakter menurut Megawangi 2004 (dalam
pendidikanTanpa kesadaran itu, pendidikartMajid 2011 : 5) , yaitu sebuah usaha untuk
karakter hanya akan tersampaikan sebagaendidik anak-anak agar dapat mengambil
pengetahuan, yang tidak menyentuh nurakeputusan dengan bijak dan mempraktikanya
siswa. Dengan tidak tersentuhnya nurani ataialam kehidupan sehari hari sehingga mereka
moral siswa secara baik, tentu sajdapat memberikan kontribusi yang positif
memungkinkan munculnya sikap dan perilakkepada lingkunganyalujuan pendidikan
yang tidak diinginkan. karakter yaitu membentuk kepribadian manusia
Menurut Subagio (2007:15), adaserta menciptakan masyarakat dan warga
beberapa alasan yang menyebabkan anaégara yang baik.
(siswa) mengeluh mengenai sekolahnya.
Banyak keluhan mengenai sekolah itli. PEMBAHASAN
mencerminkan perjuangan yang normal pada Kenakalan Remaja
masa anak-anak. Berikut ini ada beberapa Remaja adalah tahapan kehidupan yang
sebab mengapa anak (siswa) mengelufilalui oleh setiap manusia dalam proses
mengenai sekolah, karena anak (siswg@grkembangan sejak lahir sampai pada masa
mengalami kesulitan dalam membina hubunggoeralihan, dari masa kanak - kanak menuju
baik dengan guru mata pelajaran, aturanasa dewasa. Perkembangan emosi pada
sekolah, atau perlakuan yang tidak adil. Sepemntiasa remaja ditandai dengan sifat emosional
dikemukakanWillis (2005:114), bahwa yang meledak — ledak dan sulit untuk
kadang-kadang sekolah juga penyebab dalikendalikan. Hal ini disebabkan adanya konflik
timbulnya kenakalan remaja. Hal ini mungkirperan yang sedang dialami remaja. Jika
bersumber dari guru, fasilitas pendidikanseseorang remaja tidak berhasil mengatasi
norma-norma tingkah laku. Kekompakan gursituasi ini, maka remaja akan terperangkap
dan suasana interaksi antara guru dan murithsuk dalam hal negatif (BKKBN, 2010).
perlu menjadi perhatian serius. Pada umumnya remaja memiliki rasa in-gin tahu
Kenakalan remaja sangat banyak yangang tinggi(high curiousity).Remaja
mengarah ke tindakan kriminal remaja. Hal intenderung ingin berpetualang menjelajah
tentunya tidak bisa dipandang sebelah matgga-la sesuatu dan mencoba segala sesuatu
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yang be-lum pernah dialaminya. Selain didorongprma baik norma sosial, norma hukum, norma
juga oleh keinginan menjadi seperti orangelompok, mengganggu ketenteraman

dewasa menyebabkan remaja ingin mencobaasyarakat sehingga yang berwajib mengamibil
melaku-kan apa yang sering dilakukan orarguatu tindakan pengasingan. Kenakalan
dewasa dan melakukan apa yang tidakrsebut dilakukan oleh remaja atau anak
diperbolehkan oleh orang tuanya (Azwar dibawah usia 21 tahun.

2000). Hal inilah yang menyebabkan banyak Dari berbagai pengertian tersebut maka
kaum remaja yang melakukan perbuatan yanigpat disimpulkan bahwa kenakalan remaja
menyimpang dari aturan yang dikenal dengggiswa) adalah tindak perbuatan yang dilakukan
kenakalan remaja. siswa di lingkungannya baik lingkungan

Ada berbagai pengertian kenakalan remajeeluarga, sekolah maupun masyarakat dan
menurut pandangan berbagai ahli. Kenakalgrerbuatan tersebut bersifat melawan hukum,
remaja ditinjau dari sudut etimologis berasal daginti sosial, dan melanggar norma - norma
kata juvenile delinquency(bahasa Latin). agama.

Juvenileberasal dari bahasa Lajuvenilis Kenakalan remaja menurut WHO (dalam
artinya anak-anak, anak muda. Sedangk&usanti, 2007:43) dapat berupa hal sebagai
delinquencyberasal dari bahasa Latinberikut: pelanggaran hukum atau aturan,
delinquee, yang berarti terabaikan,kebiasaan membolos, bergabung dengan orang
mengabaikan yang kemudian artinya diperlugsng diketahui sebagai pencuri, orang-orang
menjadi jahat, asosial, kriminal, pelanggaamoral atau jahat, anak-anak yang tidak dapat
aturan, pembuat ribut, pengacau, pentidak dibantu, perilaku diluar kontrol orang
dapat dipebaiki lagi, durjana, dursila, dan lairtua,tumbuh di dalam pengangguran atau
lain. Dari jabaran pengertian secara etimologienakalan, melukai diri sendiri atau orang lain,
maka yang dimaksud dengamvenile melakukan tindakan tidak senonoh, pergi dari
delinquentadalah kejahatan anak. Namumumah tanpa ijin orang tua,kebiasaan
pengertian tersebut dapat diinterpretasikanenggunakan bahasa atau kata-kata kotor
berdampak negatif secara psikologis terhadapbul atau vulgaverkunjung ke rumah-rumah
anak yang menjadi pelakunya, sehingglaordil, kebiasaangluyur, melompat kereta
pengertian secara etimologis tersebut telatau mobil, perilaku amoral, merokok,
mengalami pergeseran akan tetapi hanyaenggunakan zat adiktif, perilaku tidak aturan,
menyangkut aktivitasnya yaitu nilai kejahatameminta-minta, meminum minuman keras, tidak
(delinquent menjadi kenakalan. teraturan seksual.

Pandangan lain tentanmvenile Kenakalan remaja menurut Gunarsa
delinquentdikatakan oleh Sudarsono(1988:54) dikatakan disebabkan oleh dua
(1991:86) bahwa suatu perbuatan tergolorfgktor yaitu faktor diri sendiri (umugenis
kenakalan remaja, jika perbuatan terseblielamin, kepribadian, kedudukan dalam
bersifat melawan hukum, anti sosial, anti susil&eluarga, intelegensu, hormon, dan emosi atau
dan melanggar norma norma agama yamgjiwaan) dan faktor lingkungan (keluarga,
dilakukan oleh objek yang masih berusia remaggekolah, masyarakat, danmedia masa).
yang menurut sebagian psikolog umis2il
tahun, maka perbuatan tersebut cukup alasan Pendidikan Karakter
untuk disebut kenakalan remajavenile Karakter merupakan pondasi dalam segala
delinquency. SementarAsiyah (1996:24) hal. Beberapa pengertian karakter menurut para
menyimpulkan bahwa kenakalan remaja adalalinli, diantaranya 1) Suyanto (2009),
perbuatan anak-anak yang melanggar normaendefinisikan karakter sebagai cara berpikir
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dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiaplengan karakternya. Pentingnya pendidikan
individu untuk hidup dan bekerja sama, baikarakter pada usia dini yang diberikan oleh orang
dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsaa dapat menumbuh kembangkan anak
maupun negara, 2) Karakter adalah ciri khamenjadi cerdas secara intelektual, spiritual, dan
yang dimiliki oleh suatu benda atau individuemosial yang lebih insan dan berkarakter
Ciri khas tersebut adalah asli dan mengak@&wolden ageaitu sebuah masa keemasan usia
pada kepribadian benda atau individu tersebsgorang anak dimana periode masa keemasan
serta merupakan “mesin” yang mendoronipi hanya datang satu kali saja seumur hidup
bagaimana seorang bertindak, bersikagang tidak dapat diulang lagi. Para orang tua
berucap, dan merespon sesuatu (Kertajayaemiliki tanggung jawab terhadap tumbuh
2010). kembang anak baik secara fisik, emosional,
Sedangkan pendidikan karakter adalagpiritual, maupun sosial.
salah satu pendidikan yang bisa meningkatkan Orang tua memang selayaknya tahu kapan
kemampuan peserta didik dalam berbagaaatnya anak-anak harus dilarang dan kapan
bidangnya. Dikatakan pula bahwa pendidikaanak menadapatkan kebebasan. Orang tua
karakter adalah sebuah usaha untuk mendidiikrus mengetahui banyaknya orang tua yang
anak-anak agar dapat mengambil keputusaangat sayang terhadap anak-anaknya, tetapi
dengan bijak dan mempraktikkannya dalampraktek kesayangannya bertentangan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga mereka dagakekat azas pendidikan. Semua ini terjadi
memberikan kontribusi yang positif kepadantara lain disebabkan orang tua terlalu awam
lingkungannya (Megawangi dalam Kesumajalam dunia pendidikan, sehingga mereka tidak
dkk., 201: 7). Pendidikan Karakter Menurutmengerti perkembangan kejiwaan anak-
Lickona: menyatakan bahwa pendidikamnaknya dari fase ke fase. Orang tua sebaiknya
karakter adalah suatu usaha yang disengajgembiarkan anak-anaknya untuk dapat
untuk membantu seseorang sehingga ia daparkembang dalam menemukan jati dirinya
memahami, memperhatikan, dan melakukaramun tetap melakaukan pemantauan (Malak,
nilai-nilai etika yang inti. Dalam pendidikan2004 : 19)
karakterterdapat nilai-nilai yang dikembangkan  Para Orang tua senantiasa meluangkan
melalui pendidikan budaya dan karaktemaktunya untuk memperhatikan perkembangan
karakter bangsa diidentifikasi dari sumberanak. Setiap perubahan baik pisik maupun
sumber inti. Sumber dimaksud adalgama, psikis pada anak sebaiknya orang tua dapat
Pancasila, budaya ddamjuan Pendidikan menjelaskan kenapa hal tersebut terjadi.
Nasional. Komunikasi yang baik harus terjalin antara anak
dan orang tua sehingga bila sianak mengalami
a. Pendidikan Karakter Dalam Keluarga  kesulitan atau ada masalah mereka bisa bercerita
Kehidupan seorang anak dimulai semenjalkan mencari solusi dari orang tuanya. Sebaliknya
berada dalam kandungan ibunya kemudidila komunikasi tidak terjalin baik maka anak
terlahir dan dibesarkan di lingkungan keluargakan melampiaskan kemarahan atau rasa
Setiap anak terlahir dengan karakter yarfgustasinya dengan melakukan hal yang negatif.
berbeda beda namun dalam perkembangannya Selain hal tersebut para orang tua juga
sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluargaemiliki kewajiban untuk menanamkan nilai-
dan lingkungan tempat tinggalnya sertailaiagama dan budi pekerti yang baik sejak
lingkungan sekolahnya. Orang tua harusnak lahir hingga anak tersebut dewasa.
mengetahui kearakter setiap anaknya sehinggeereka sebaiknya diberikan pemahaman
dapat memberikan perlakuan yang sesukeTuhanan dan diajarkan tentang kehidupan
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adalah tidak hanya saat hidup saja tetapi ad@mahami nilai dan norma tersebut dan bisa
juga setelah kematian. Selain dilakukan secareembaur dalam kehidupan bermasyarakat di
lisan, orang tua juga harus memberikan conté@mudian hari. Guru merupakan salah satu
atau keteladanan dalam bertutur dafaktor penentu dalam keberhasilan pelaksanaan
berperilaku yang baik dalam kehidupan sehapendidikan karakter di sekolah sehingga
hari dalam berinteraksi dengan orang lain. Hdiperlukan pemahaman yang baik tentang
ini bertujuan agar pemahaman anak lebkonsep dari pendidikan karakter
melekat. Seperti yang kita ketahui saat ini para guru
Orang tua jangan memaksakan kehendakasih belum sepenuhnya mengembangkan nilai-
terhadap anak, karena anak akan menjadiai karakter peserta didiknya dalam proses
pribadi yang memberontak, karena anak magitembelajaran dikelas. Sebagian besar guru
dalam proses pertumbuhan dan perkembangheranggapan hanya guru mata pelajaran
Orang tua hendaknya memantau pergaul&ewarganegaraan dan agama lah yang memiliki
anak-anaknya, namun bukan berarti mengekangyas tersebut, padahal seharusnya tanggung
merekaTidak semua pegaulan baik untuk jawab ini harus dilaksanakan oleh semua guru.
anak namun juga ada yang membawa damp8&lah satu strategi mengembangkan pendidikan
negatif Anak-anak perlu diingatkan dan jugekarakter adalah dengan mengintegrasikan nilai-
dinasehati tentang pergaulan agar lebih waspatki karakter bangsa pada setiap mata pelajaran
dalam memiih teman. Orang tua sebaikysehingga menghasilkan peserta didik yang
menghindarkan anak dari kebiasaan-kebiasaannsisten dalam perilaku berkarakter di
yang kurang baik. Pada dasarnya hubungéahidupannya sehari-hari.Pendidikan karakter
orang tua dengan anak terganung dari oradgpat dikembangkan dengan beberapa cara
tuanya. Sikap orang tua sangat menentukgaitu dengan pengintegrasian ke dalam mata
hubngan suatu keluarga. Sikap orang tua tidaklajaran, pembiasaan, pengkondisian, serta
hanya berpengaruh terhadap keluargaencontohan/teladan sehingga guru harus ber-
melainkan pada perilaku anaknak perlu upaya untuk melaksanakan strategi-strategi
diberi pengawasan agar tidak berbuaersebut dengan maksimal di sekolah (Antara
menyimpang. Di dalam kehidupan keluargapumews, 201)
harus ada interaksi dan kerjasama agar Pendidikan karakter merupakan salah satu
terciptanya kerukunan dalam masing-masingpaya yang harus dilaksanakan sekolah untuk
anggota keluarga sehingga terjalin suatmembina moral serta akhlak yang sesuai dengan
hubungan yang baikAnak dan orang tua norma dan nilai-nilai darfuhanYME.
sebaiknya saling mengerti satu sama lain agaendidikan karakter dilaksanakan sebagai
terciptanya hubungan yang harmonis dan baikentuk penempaan terhadap sikap peserta
Demikian agar anak dapat berperilaku bai#tidik sebagai anak bangsa sehingga dengan
sesuai dengan perkembangannya sesuaianya pembinaan karakter bagi peserta didik

tingkatannya (Husaini, 2013). akan mampu membentuk bangsa yang tangguh
serta mampu berkompetisi sehat di era
b. Pendidikan Karakter Di Sekolah globalisasi. Nilai karakter yang mulai

Seperti yang kita ketahui bahwadikembangkan melalui pembiasaan sikap di
pendidikan dilakukan tidak hanya untuksekolah yaitu: 1) Siswa berdo’a sebelum dan
memberikan anak iimu pengetahuan tetapi jugsudah belajamemberikan salam, serta
untuk menanamkan dan mensosialisasikan nilareminta izin keluar/masuk kelas sebagai
nilai dan norma-norma yang ada dalarmmplementasi nilai religius. 2) Siswa
masyarakat agar ia bisa tumbuh denganelaksanakan tugas piket kebersihan kelas,
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menanami/merawat tanaman yang ada di sekit@aganik dan non organik sehingga anak dapat
kelas, serta melaksanakan kegiatan kerja bakiemilah sampahnya, agar mereka memahami
setiap hari jum’at sebagai perwujudan nildbahwa ada sampah yang berguna dan sampah
peduli lingkungan. 3) Siswa melaksanakayang dapat merusak lingkungan. Hal ini melatih
upacara bendera setiap hari senin, semasa memilikidan kepedulian anak.
menyanyi-kan lagu nasional sebagai Melatih kedisiplinan anak di sekolah dapat
implementasi nilai semangat kebangsaan.  dilakukan dengan membiasakan mereka agar
Selain pembiasaan sikap, sebaiknya padatang tepat waktu dan mengerjakan tugas
guru mulai mengintegrasikan nilai pendidikaryang diberikan oleh guru pendidikan dikelas
karakter dalam kegiatan pembelajaran di kelagkolah juga sebaiknya mengembangkan
yaitu dengan menggunakan metodkegiatan ektrakulikuler yang wajib dan non
pembelajaran diskusi sebagai nilai komunikatifi/ajib sehingga anak terbiasa membagi waktu
bersahabat. Selain itu, ada juga pemberian tugaguk kegiatan sekolah. Semua hal tersebut
yang kepada peserta didik ketika guru tidakebaiknya dilaksanakan oleh para guru secara
masuk memberikan pembelajaran di keldsompak dan berkesinambungan baik di tingkat
sehingga siswa sudah terbiasa untuk belajarsgikolah dasamenengah pertama, menengah
kelas meski tidak ada guru, hal tersebutas maupun di bangku kuliah. Ini bertujuan agar
mencerminkan nilai mandiri. Kegiatan spontaanak selalu terbiasa berhadapan dengan hal
juga sebaiknya dilaksanakan di sekolah olglang positif sehingga dalam kehidupannya
guru dan peserta didik yaitu guru langsunmereka selalu berbuat yang positif pula
menegur peserta didik saat melakukafPrasetyd, 2010).
kesalahan, dan antara sesama peserta didik juga
diajarkan untuk saling menegur jika ada temdfl. SIMPULAN
lainnnya yang melakukan perbuatan tidak terpuji. Pendidikan karakter merupakan
Hal ini bertujuan agar anak terbiasa salingendidikan yang harus diberikan kepada anak
mengingatkan bila menemukan temannya adajak usia dini. Pendidikan ini dapat diberikan
yang melakukan perbuatan yang salah. mulai di lingkungan keluarga, sekolah, dan
Nilai karakter yang dibutuhkan di sekolahmasyarakat. Para orang tua memiliki kewajiban
yaitu nilai karakter cinta damai dan toleransuntuk memenuhi kebutuhan anak baik fisik,
Para guru sebaiknya selalu menanamkan sikamosional, spiritual, dan sosial. Mereka harus
persahabatan dan menyayangi antar wargesa menjadi suri tauladan atau panutan yang
sekolah. Guru juga harus memberikan contdaik bagi anaknya agar anak tumbuh dan
agar dapat ditiru oleh anak didiknyaberkembang menjadi pribadi yang baik dan
Komunikasi yang baik harus terjalin antara gurberguna bagi bangsa. Selain orang tua, sekolah
dan peserta didik sehingga mereka meragma memiliki peran besar mencetak anak didik
aman dan nyaman untuk datang dan belajselain memiliki pengetahuan yang baik tetapi
disekolah. Hal ini juga dapat mempengaruljiiga karakter yang baik pula, karena pendidikan
perkembangan mental dan prestasi anak. disekolah tidak hanya bertujuan untuk membe-
Peduli terhadap lingkungan jugarikan pengetahuan kepada peserta didiknya
merupakan pendidikan karakter yang harustapi juga pembentukan sikap dan perilaku.
dikembangkan di sekolaAnak diajarkan Semua ini bertujuan untuk membentuk anak
untuk mencintai lingkungan tempat tinggalnyalengan kepribadian yang baik sehingga mereka
dengan mulai melakukan hal kecil sepergenantiasa dapat melakuakan perbuatan yang
membuang sampah pada tempatnya. Sekoladik dan tidak meresahkan masyarakat.
seharusnya menyediakan tempat sampah
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